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LAMPIRAN 1 

Pertanyaan 

Wawancara 1 

Informan  : Komang Mudiari 

Jabatan  : Ketua LPD 

Tempat  : Kantor LPD Desa Adat Menyali 

1. Tahun berapa LPD ini berdiri buk? 

Jawab: Tanggal 25 Agustus 2014 dik. 

2. Bagaimana sejarah berdirinya LPD ini buk? 

Jawab: Secara singkat kita berdiri di tahun 2014. Sebelumnya di tahun 2014 sudah 

pernah berdiri namun mengalami pailit, itu terjadi karena kesalahan manjamen. 

Akhirnya setelah dilakukan pauman desa (rapat desa) oleh krama desa 

(masyarakat) untuk membangkitkan kembali LPD dengan cara menyelesaikan 

segala permasalahan yang sebelumnya terjadi. Setelah permasalah tersebut selesai 

kita berdiri lagi pada tanggal 25 Agustus 2014 dengan struktur pengurus yang 

baru. 

3. Bagaimana struktur organisasi di LPD ini buk? 

Jawab: Strukturnya bisa lihat di papan tersebut dik. 



 

 

 

 

4. Bagaimana Visi, Misi, dan Tujuan LPD ini buk? 

Jawab: Bisa dilihat di papan tersebut dik. 

 

5. Apa saja aktivitas operasional LPD Desa Adat Menyali? 

Jawab: Pada saat ini LPD Desa Adat melayani jasa simpan pinjam, simpanan 

berupa tabungan, deposito berjangka, dan kredit bulanan. 

6. Apakah terdapat rangkap jabatan pada LPD ini buk? 

Jawab: Di LPD ini tidak ada rangkap jabatan dik. 

7. Dalam pencatatan keuangan atau transaksi sistem pencatatan seperti apa 

yang di gunakan? 

Jawab: Untuk saat ini kita masih menggunakan secara manual dik 

8. Bagaimana sistem pelaporan yang dilakukan oleh LPD Desa Adat 

Menyali? 

Jawab: Laporan keuangan kita kirim ke Kelian Adat dan ke LPLPD dik. 

9. Apakah sanksi tersebut sudah pernah diberlakukan terhadap debitur yang 

kreditnya maceta tau bermasalah? 

Jawab: Dari LPD ini berdiri sampai sekarang belum ada nasabah yang diberikan 

sanksi adat, hanya SP saja yang diberikan kepada nasabah dik. 

10. Menurut ibu apakah yang dimaksud sanksi adat? 



 

 

 

 

Jawab: Sanksi adat itu secara umum yaitu sanksi tidak mendapatkanya pelayanan 

adat dalam hal panca yadnya, sanksi ini diberikan kepada nasabah yang 

mengalami kredit macet di LPD. Dalam tahap pengenaan sanksi adat ini 

dilakukan secara bertahap pertama nasabah yang mengalami kredit macet akan 

diberikan surat peringatan, apabila setelah diberikan SP 1 tidak dihiraukan maka 

akan diberikan SP2 dan 3, apabila setelah diberikan surat SP 3 tidak dihiraukan 

dan nasabah tersebut tidak mempunyai itikad baik untuk membayar kewajibannya 

maka nasabah tersebut akan dikenakan sanksi adat, apabila setelah dikenakan 

sanksi adat nasabah tersebut tidak memiliki itikad baik untuk melunasinya maka 

akan dilakukan lelang terhadap jaminan yang telah dijaminkannya. Namun dari 

LPD ini berdiri sampai sekarang belum ada nasabah yang terkena sanksi adat 

tersebut, ketika nasabah mendapat SP dari pihak LPD nasabah tersebut 

mempunyai itikad baik untuk membayar kewajibannya tersebut karena nasabah 

tersebut takut terkena sanksi adat 

11. Bagaimana dampak yang diberikan setelah diberlakukannya sanksi adat ini 

buk untuk perkembangan LPD? 

Jawab: Sanksi ini telah memberikan hasil yang nyata bagi kemajuan LPD ini, 

terbukti dari LPD ini berdiri sampai sekarang belum ada nasabah yang terkena 

sanksi adat. Jadi bisa ibu simpulkan bahwa sanksi ini berdampak positif bagi LPD 

ini 

 

 



 

 

 

 

WAWANCARA 2 

Informan  : Putu Riesty Adnyana 

Jabatan  : Bagian Tata Usaha  

Tempat  : Kantor LPD Desa Adat Menyali 

1. Tahun berapa LPD ini berdiri pak? 

Jawab: 25 Agustus 2014 dik 

2. Bagaimana prosedur pemberian kredit pada LPD ini? 

Jawab: Krama desa (Masyarakat) yang ingin melakukan pinjaman biasanya 

datang ke LPD lalu mendatangi pihak bagian tata usaha (TU) untuk mendapatkan 

informasi atau petunjuk setelahnya pihak bagian tata usaha akan melakukan atau 

menggali informasi nasabah dan melakukan analisis berupa persyaratan 

pengajuan, jaminan, pinjaman yang dilakukan, dll setelah itu keputusan diberikan 

atau tidaknya akan diputuskan oleh Kepala LPD. 

3. Apakah pernah nasabah ingin mengajukan kredit namun permbohonan 

pengajuan kreditnya ditolak? Dan alasan ditolak? 

Jawab: Tidak pernah dik, mungkin kalau ditolak alasannya karena bukan dari 

krame desa adat menyali dik. 

4. Apakah dilakukan analisis kepada nasabah yang mengajukan pinjaman di 

LPD Desa Adat Menyali? Jika ada bagaimana analisis tersebut dilakukan? 



 

 

 

 

Jawab: Ada dik, misalnya untuk keperluan apa, berapa jumlah penghasilannya, 

disamping itu juga kita lakukan analisis berdasarkan 5C. 

5. Untuk permohonan kredit apakah bisa dilakukan oleh masyarakat dari luar 

desa adat menyali? 

Jawab: Untuk saat ini tidak bisa dik. 

6. Apakah ada batasan jumlah kredit? 

Jawab: ada dik, Rp. 50.000.000. 

7. Bagaimana kriteria penetapan status kredit setiap debitur? 

Jawab: Jadi kualitas kredit disini ada 4, yaitu kredit lancar artinya kredit ini tidak 

ada tunggakan pokok dan bunga, selanjutnya kredit kurang lancar artinya 3 bulan 

tidak membayar pokok dan bunga, selanjutnya kredit diragukan artinya 6 sampai 

1 tahun tidak membayar bunga dan pokok, dan kredit macet atau bermasalah 

artinya 1 tahun keatas tidak membayar bunga dan pokok 

8. Menurut bapak faktor apa yang menyebabkan kredit bermasalah di LPD? 

Jawab: Untuk nasabah yang akan meminjam uang di LPD sebelum meminjam 

uang kita lakukan analisis sesuai dengan prosedur pemberian kredit di LPD. 

Namun tidak menutup kemungkinan analisis yang kita lakukan tidak lepas dari 

kredit bermasalah. Bagi nasabah yang mengalami kredit bermasalah setelah 

diberikan SP (surat peringatan) dari pihak LPD dan datang ke LPD, lalu kita 

tanyakan kenapa dia tidak membayar angsuran tepat waktu. Misalnya seperti 

nasabah atas nama Gede Wirnaya tersebutsetelah kita berikan SP, beliau langsung 



 

 

 

 

ke LPD denga alasan karena usaha yang dijalankannya tersebut mengalami 

kegagalan namun dia berjanji akan segera melunasi kewajibannya tersebut karena 

takut akan sanksi yang mengikatnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

WAWANCARA 3 

Informan  : I Gede Carita 

Jabatan  : Kelian Adat 

Tempat  : Rumah Kelian Desa Adat Menyali 

1. Bagaimana sejarah berdirinya LPD ini pak? 

Jawab: Desa Adat Menyali berasal dari dari ‘Ume Nyale’ yang memiliki arti Ume 

berati Sawah dan Nyale berarti suatu tempat yang berada ditempat ‘nyalah atau 

‘tongos penyalah’. Yang dimaksud dengan ‘tongos penyalah’ ini adalah tanah 

persawahan yang letak geografisnya berdekatan dengan perbatasan Desa Menyali 

dengan Desa Sawan, Sudaji, dan Bebetin, Sawah-sawah itu disebut oleh petani 

disekitarnya sebagai ‘UmeNyali’. Diceritakan pada awalnya ketika ada para 

petani pemilik sawah tersebut, dengan sapaan ‘lakar kija?’ (mau kemana?), lalu 

mereka menjawab ‘lakar ke ‘Ume Nyale’ (‘akan ke Umanyale’) begitu seterusnya, 

dan lama kelamaan para penggarap sawah yang berasal dari desa tetangga itu 

mengganti pengucapan ‘Umenyale’ menjadi ‘Menyali’ 

2. Berapa jumlah masyarakat desa adat menyali saat ini? 

Jawab: 5605 orang dik. 

3. Berapa luas wilayah desa adat menyali pak? 

Jawab: Desa Adat Menyali memiliki luas wilayah 427 Ha 

4. Menurut bapak apakah yang dimaksud sanksi adat itu pak? 



 

 

 

 

Jawab: Sanksi adat ini diberikan kepada nasabah yang mengalami kredit macet di 

LPD. Ketika nasabah tersebut terkena sanksi adat artinya nasabah tersebut tidak 

mendapat pelayanan di desa adat dalam hal Panca Yandya, misal nasabah akan 

melakukan ngulemin jro mangku untuk acara Dewa Yadnya, maka jro mangku 

tersebut akan melihat catatan tentang nasabah yang mengalami kredit macet di 

LPD, nah ketika nasabah tersebut terdapat didalam catatan tersebut maka jro 

mangku tersebut tidak akan melayani nasabah tersebut 

5. Apa alasan diterapakannya sanksi adat ini pak? 

Jawab: Untuk memberikan efek jera kepada nasabah yang mengalami kredit 

bermasalah dan tetap keajegan LPD ini agar terus dapat berkembang lagi. 

6. Apakah sanksi adat tersebut sudah pernah diberikan terhadap debitur yang 

kreditnya macet? 

Jawab: Belum ada dik, dari LPD ini berdiri sampai sekarang belum ada yang 

terkena sanksi adat itu dik, hanya surat peringatan saja. 

7. Bagaimana menurut bapak tentang dampak penerapan sanksi adat sebagai 

sistem pengendalian internalnya untuk mengatasi kredit bermasalah di 

LPD Desa Adat Menyali? 

Jawab: Dampak dari penerapan sanksi adat ini sangat dirasakan dapat dilihat dari 

perkembangan LPD itu sendiri, karena sanksi adat ini mengikat krame desa dan 

menjadi kekuatan dari LPD itu sendiri. Disamping itu, dampak dari aturan ini 

nyata bagi nasabah yang terkena sanksi adat ini akan merasa malu apabila terkena 

sanksi ini.” 



 

 

 

 

WAWANCARA 4  

Informan   : I Gede Wirnaya (Nasabah yang mengalami Kredit 

Bermasalah) 

Tempat  : Rumah Nasabah yang mengalami Kredit Bermasalah 

1. Apakah benar bapak pernah mengalami kredit bermasalah di Lpd Desa 

Adat Menyali? 

Jawab: iya dik 

2. Apa saja prosedur ketika bapak melakukan pengajuan kredit di LPD Desa 

Adat Menyali? 

Jawab: tiang ke LPD suud nike ngoraang nyilih pis suud to tiang takonine anggon 

ape nyilih pis, kude masuk hariane, suud to tiang takonine ape jaminane lan KTP 

sareng KK. 

(Saya datang ke LPD mau meminjam uang setelah itu ditanya untuk keperluan 

apa, berapa pendapatan saya, apa jaminanannya, KTP dan KK) 

3. Apa yang menyebabkan bapak mengalami kredit macet di LPD Desa Adat 

Menyali? 

Jawab: iya tiang (saya) pernah mengalami kredit bermasalah di LPD Menyali 

karena usaha ternak babi tiang (saya) gagal, setelah saya dikasi surat peringatan 

(SP) oleh LPD, tiang (saya) datang ke lpd meminta tempo dan berjanji akan 

melunasi utang tiang (saya) karena takut akan sanksi adat nike (itu), lalu saya 

berusaha meminjam ke saudara tiang, syukur ada yang meminjamkannya 



 

 

 

 

setelahnya saya cicil pinjaman nike (itu) sampai tiang (saya) lunas di LPD, dadine 

(jadinya) tiang (saya) tidak terkena sanksi adat nike (itu). 

4. Bagaimana menurut bapak tentang dampak penerapan sanksi adat sebagai 

sistem pengendalian internalnya untuk mengatasi kredit bermasalah di 

LPD Desa Adat Menyali? 

Jawab: menurut tiang (saya) becik nike (bagus sekali) supaya krame desa yang 

mengalami kredit macet seperti saya bisa mendapatkan efek jera dan berusaha 

untuk memenuhi kewajibannya sebagai nasabah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

WAWANCARA 5 

Informan   : Luh Carmini (Nasabah yang mengalami Kredit 

Bermasalah) 

Tempat  : Rumah Nasabah yang mengalami Kredit Bermasalah 

1. Apakah benar ibu pernah mengalami kredit bermasalah di Lpd Desa Adat 

Menyali? 

Jawab: iya dik 

2. Apa saja prosedur ketika ibu melakukan pengajuan kredit di LPD Desa 

Adat Menyali? 

Jawab: Tiang (saya) membawa KTP, Kartu Keluarga dan Jaminan BPKB dik. 

3. Apa yang menyebabkan ibu mengalami kredit macet di LPD Desa Adat 

Menyali? 

Jawab: Nggih tiang (Iya saya) pernah mengalami kredit bermasalah di LPD 

karena salah mengelola pinjaman yang tiang(saya) dapatkan nike (itu), akhirne 

tiang ten ngdaang nyicil di LPD kurang lebih 1tahunan (sehingga saya tidak bisa 

membayar pinjaman di LPD kurang lebih 1 tahunan), terus bange surat sareng 

LPD oraine yen sing bayah cicilane lakar kenaine sanksi (setelah saya dikasi surat 

peringatan oleh LPD, diberitahu apabila tidak membayar pinjaman maka akan 

dikenakan sanksi adat), aget masi panake nyak mayahin di LPD dadine tiang ten 

kene sanksi adat, jani aget be lunas (syukur anak saya mau mencicil di LPD 

sehingga saya tidak terkena sanksi adat itu, sekarang sudah lunas di LPD). 



 

 

 

 

4. Bagaimana menurut ibu tentang dampak penerapan sanksi adat sebagai 

sistem pengendalian internalnya untuk mengatasi kredit bermasalah di 

LPD Desa Adat Menyali? 

Jawab: Bagus untuk diterapkan agar tidak ada lagi nasabah-nasabah yang 

bermasalah seperti saya lagi di LPD Desa Adat Menyali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

DOKUMEN LPD DESA ADAT MENYALI 

 

Gambar 1: Surat Permohonan Pinjaman 

 

 

 



 

 

 

 

 

Gambar 2: Surat Perjanjian Pinjaman 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Gambar 3: Laporan Bulanan LPD Desa Adat Menyali 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Gambar 1: Observasi dan Wawancara dengan Ketua LPD Desa Adat Menyali 

 

 



 

 

 

 

 

 

Gambar 2: Observasi dan Wawancara dengan Bagian Tata Usaha di LPD Desa 

Adat Menyali 

 

 

 



 

 

 

 

 

Gambar 3: Wawancara dengan Kelian Desa Adat Menyali 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Gambar 4: Wawancara dengan Nasabah yang mengalami kredit bermasalah (I 

Gede Wirnaya) 

 

Gambar 5: Wawancara dengan Nasabah yang mengalami kredit Bermasalah (Luh 

Carmini) 
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